BAB I
PENDAHULUAN

A. Ietar Belaksng

Tak diragukan bahwa masyarakat manusia masa kini
menderita berbagai jenis penyimpangan rohani dan kerusakan
psikologis, telah pula gagal mengembangkan akhlaknya se ja-
jar dengan derap kemampuannya menggapal kemewzhan material,
Masyarakat semacam itu menghadapi banyak penyakit parah
yang telah melimpahi samudera kehidupam dengan kesedihan
fatal bersame lewatnya waktu. Mereka yang ber juang dengan
sungguk-sungguh untuk mengelakkan kepedihan, berakhir
dengan keracunan oleh dosa dan pencairan perlindungan da-
lam pangkuam kehinaan untuk mengurangi kepedihan dan
kecemasan rohani, Matahari kebahagisan tak akan pernah me-
nyinarkam cahaya cemerlangnya pada kehidupan mereka.

Orang-orang ini telak menipu diri mereka sendiri de
ngat mempercayal bahwa mereka telah bebas dari segala batz
san dan peraturan, dan sekarang mereka sedang berlomba di
medan kehinaan dan kegagalan, Bila kita cermati kehidupan
orang-orang yang tak berakhlak ini, kita dapati bahwa
mereka menggunakan kema juan pesat metode-metode  materdal
untuk melawan tujuan dari penemu-penemu itu, Mereka telah
menjadikan fenomena material sebagai sumbu bagi ~ harapan
dan keinginan mereka, dan kesuraman dosa telah menutupi



masyarakat mereka. Akan lebih produktif, apabila mereka
menggunakan kekayaar besar mereka dalam menerapkan akhlak

yarg se jati yamg manmtap dan tetap.

Selain itu ada hal lain yang membawa ke senangan
sememtara mereka, seperti memfitnah, mengumpat, perca=
kapan tampa tujuan dan sebagainya, yang sebemarnmya lebih
merugiken dari pada alkeohol bagi kesehatan mereka. |

Salah satu penyelewengan sosial dan penyimpangan
rohani itu adalah ghibak. Yaitu membicarakan seseorang
temtang hal-hal yang jika didengar oleh orang yang di
biecarakan bise menyinggumg — perasaamnya dan melukzi
hatinya .’

lsayyid Mujtaba Musawi Ieri, Memumpag Penyskit Hati,
ter jemalr dari Youth. and Morzls, oleh M, Hashenm, Lentera,
Jakarta, 1996, cet, I, hlm, 68-69,

°Dr, Musa Subaiti,

~ AkFlak Keluarga Muhammed - SAW ,
lemtera, Jakarta, 1996, cet. 11, . 135.



Ghibah memainkan peranan pamungkas dalam  menimbul
kan permusuban dan kebencian dikalangan berbagai  anggota
masyarakat, Apabila dibiarkan menyebar di suatu bangsa,
ghibah akan merenggut kebesaran dan reputasi Dbangsa itu
dan meneiptakan perpecahan yamg tak terpulihkan,

Salah satu sebab mengapa ghibah tersebar luas,
ialak bahwa para pengghibah tidak memperdulikan akibat-aki
batnya dikemudian hari, Kita melihat ada orang yang
menakan diri dari dosa-dosa lain, tetapi tidak Berpikir
dua kali dalam melaksanakan ke jahatan celaka ini, Akibat-
nys merenggut Kemampuan mamusia dalam © bertahan melawan
howa mafsunya, welau ia tahu akan kenyataan yang berbahaya
ini,>

Bukankah al-Qur'an menyatukan. realitas ghibah
dalam satu ﬁagian ayat_yang singkat tetapi padat berisi,
"Dan janganlzh sebagian kamu mengumpat sebagian lainnya,
Sukakah salah sgeorang kamu memakan daging saudaranya yang
telsh mati 2 Maka kamu pasti benci memekarmya®, (49 : 12)*

3sayyid Mujtaba Musawi Ieri, Op,Cit., hlm. 71.

4Departemn Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, Bu-
mi Restu, Jakarta, 1972, hlm. B47. - :



Karena itu, sebagaimana alaminya mamusia menolak
memakazn' bangkai seseorang, akalnyapun  harus menyesali
ghibahk, Sebagaimana al-Qur'an telah menyatakarn tentang ha-
ramnya ghibah dengan memberikan. gambaran seperti itu, . Ra-
sul SAW pun telah mengingatkan dan menjelaskan tentang
bahayanya yang begitu besar, Sebuah kadits yang diriwayat-
kan oleh Anas Bim Malik, memperkuat sinyalemen ini,
Rasulullah SAW bersabda : "Ketika aku di Mi'rajkan, aku
bertemu dengan sekelompok manusia yang mencaksr-cakar mu-
kanya dan mencabik-cabik dadanya dengan kukunya  yang
terbuat dari tembaga, Maka aku bertanya kepada Jibril :
nSiapakah mereka wahai Jibril 7?7, iz menjawab : "Mereka a-—
dalak orang-orang yang suka meﬁalmn daging orapg lain dan

suka membicarakan cela orang lainn [’

Qrang yamg berakal sehat pasti memelihara diri dari
mengumpat, Sebab mengumpat itu menjauhkan kalbu seseorang
dari kalbu saudaranya, dan bisz memutuskan hubungan cinmta

dan kasih sayang manugia,

rj'Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'asy, Sunan Abi Dawud
Maktabak Dehlan, Indonmesia, tt, jilid III, hIm, 263-270.



Kadang-kadang mengumpat muncul dari motif yang
tidak bersumber dalam diri manusia, Kalau mengumpat mun-
cul darl sumber asli yang ada dalam diri seseorang, maka
orang tersebut bisa menjadi sumber ke jahatan. Sebab
motif-motif esli tersebut merupakan sumber-sumber ke ja_ﬁ_é_
tan, misalmya dengki, sombong, tamak, dan kedengkian,.
Barangsiapa yang dalam dirinya terdapat unsur-unsur
yang buruk ini, maka dia hidup terasing, dan itu sudzh
cukup sebagai  sumber penderitaam dan kesengsaraan

baginya, 6

Para ulema Jjuga telah sepakat bulat bahwa ghibah
adalak Baram bBerdasarkan pada permyataam al-Qur'an dan
Sunnah Rasul., EKarens pelakumya melanggar perimtah Ilahy
dan merampas hak orang lain,

Mzka mengetengahkan kajian ghibah, dimulai dari
melacak ayat al-Qur'an yang membahas ghibah, sampai pada
menghimpun sajian hadits-haditsnya yang tidak sedikit,
hingga menyusunnya menjadi sebuah kerangka yang utuhr dan
gistematis, yang pada akhirnya terwujud sebagai karya
skripsi, adalah merupakan sesuatu yang sangat Bermanfzat,

6Dr. Musa Subaiti, Op,Cit., bElm. 137.



B. Perumussn Mesalah
Agar permasalahen semakin jelas, meka dirumuskan da
lam bemtuk pertanyaamn-pertanyaan berikut ini :
1. Bagaimama arti ghibah dalam al-Qur'an ?
2, Bilamana ghibak diperBolehkar ?
3, Apa yang diperbuat oleh orang yang tobat dari ghibah ?

C. Pemezasan Judul

Ghibah yang dimaksud dalam skripsi ini secara etimo
logi berarti me:a.g;mnpa:-l:.7 Kata ghibah berasal dari kata :
ghaaba, yaghiibu, ghiibatan, artinya mengr;unpat..‘c‘3 Adapun
secara terminologi, ghibah diter jemahkan dengzn membicara

kan keburukan mamuisia dibelakangnya secara tertutup. E

Tluiis Matluf, Al-Mumiid Fi al-Ive
al-Masyriq, Beirut, 1992, cet. :

aPrcrf.E. Mahmud Yumus, Kamus Arsb-Indonesgia, Yayas-
an Penyelenggzsra Pener jemalr Penafsir al-Qur fan, Jakarta,
1973, cet. I, Elm, 304, .

9Jamal al-Din Mubammad bin Mukarram bin  Mandzur,
Lisan al-Arab, Dar Sadr, Beirut, 1990, cet. I, jilid I,
. 656,



Sedangkan Derivasi artinya berasal.1o

Jadi meksud deri judul skripsi ini adalah membahas ghibah

yang berasal dari al-Qur'an dan al-Hadits.

D, Alasan Memilih Judul

Ada duz hal yang menjadi alasan memilih judul di

atas dalam penulisan skripsi ini, yaitu :

1. Kerena masalah ghibah merupakan masalah yang urgen
dfamtara sekian banyak masalah dalam ajaran Islam,

2. Sepanjang Pengamatan penulis, judul tersebut belum per-
nzh dibahas sebagai karys skripsi.

E. Tujuan Penulisan

Se jalan dengan penulisan mesalah diatas, meka pemu~

lisan skripsi inmi bertujuar :
1. Irrternal :

2. Untuk menambah wawe&san Pemulis.

b. Untuk memeruli +tugas akhir dalam rangka memperoleh
gelar Sarjana (S-1) pada Program Studi Tafsir Hadits
Fakultas Ushuluddin Surabaya IAIN Sunan Ampel,

o .?Othn M, Ecols dan Hassan Shadily, Kamus is
Indonesia, Gramedia, Jakarta, 1990, cet. XVIII, A iy 4 -



2. External :
2., Ingin mengetahul ka jian termtang ghibah yang terdapat
dalam al-Qur'an dan zl-Hadits.,

b. Imgin memgetahui pembahasan tentang ghibah yang utuh

dan sistematis.

¥F. Manfagt Penulisan

Dikarapkan pemulisan ini bermanfaat minimal untuk

dua hal, sebagai berikut :

1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat mengan-
tarkan Kepada orang-orang yang akan mempela jari masalah
ghibah,

2, Dapat memberikan peringatan kepada ummat Islam agar
menjaulikan diri dari ghibah terhadap sesamanya.

&, Sumber Datz

Perulisan ini bercorak studi pustaka (library
study). Karema itu, keseluruhan sumber data yamg diperguna
kan berasal dari bakan-bahzm  tertulis, yang tentunya
mempunyzi kaitan dengam judul yang dibahas.

Adapun sumber data utama yang pertama ialah  Kitab
Suci al-Qur'an al-Karim. Sumber data utams yang kedua ada-
lzk Hadits Nebi yamg tercantum dalam Kutub al-Sittah, se-
sebagai penjelas bagi al-Qu'an, |



HE. Sumber Pembahasan

Beberapa sumber pembahasan yang turut mengisi lembz
ran I’Iala;n'an pernulisan ini, izlal :
- Tafsir Ruh al-Ma'amiy, kerya Shihab a2l-Din al-Alusiy.
- Tafgir al-Mumir, karya Dr. Wahbah al-Zuchailiy.
- Tafsir al-Meraghiy, kerys Musthafa al-Maraghiy.
- Tafsir al-Jami® Ii Ahkam al-Qur'an, karya al-Qurthubiy,
- Tafsir al-lManar, karya Muhammad Rasyid Ridla.
Dan beberapa kitab tafsir lainnya.

Selain kutub zl-tafsir diatas, masih terdapat kitab

kitab tasawwuf sebagai sumber referemsi, antara lain :

- Thyz? Ulum al-Din, oleh Abu Hamid Muhammad al-Ghazaliy.

- Maw'idzah al-Mukminin, olek Jamal 2l-Dim al-Qasimiy,

- Kl-Risalah a2l-Qusyairiyyah, oleh al-Qusyairiy.

- Al-Adzkar, oleh Muhyi al-Din bin Syaraf al-Nawawiy.
Sebagai rujukan untuk memudakkan mencari  ayat-ayat

al-Qur'an yang sesuai dengan tema pembabasan, dipergumakan

kitah Tafshil Ayat al-Qur *fan al-Hakim, buah karya seke-

lompok: orientalis Jerman, dan diter jemabhkan ke dalam

bahasa Arab oleh Muhammad Fu'ad Abd, al-Bagiy. Dan sebagal

pembanding, adalah Iisam zl-Arab, karangan Jamal al-Din

Muhammad bin Mukarram ibnu Mandzur.
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Sementara, umtuk melaczk hadits-hadits liabi, menga-
cu pada kitab al-Mu'jam al-Mufahras Id Alfadz al-Hadits
al-Febawiy, yang disusun MuBiammad Pu'ad Abd. al-Bagiy.

Kitab Asbab zl-Fuzul, tulisan 2l-Wehidiy, juga di
pakei untuk mengetahui latar belakang  historis turunnya
ayat-ayat suci al-Qur ‘an.

Buku - buku dari disiplin lain yang setia menemani
sebagai sumber pelengkap, tercatat dari disiplin Akhlak,
Psikologi, Fendidikan, Filsafat, dan lain-lain,

I. Metode dan Sistematika

Metode yamg dipergumakan delam penulisan skripsi
ini adalah metode deduktif dan induktif, Metode deduktif
bertolak dari teori atau hal yang umum untuk menarik kesim
pulan yang khusus, Sebaliknya, metode induktif berto-
lak dari hal yang khusus dan menarik kesimpulan yang ber-

sifat umum.11

' 11Drs. Hermawan Wasito, Pengantar Metodelogi Pe-
relitian, Gramedia Pustaka, Jékar%a, 1932, hlm, 99.



Selanjutnye,

11

umtuk mempermudah cara kerja, penuli

san ini disusun atas lima bab, masing-masing bab terdiri

dari hebérapa sub bab. Antara lainm :

Bab pertama,

Bab kedua,

Bab ketiga,

Bab keempat,

Bab kelim=,

memaparkan latar belakang, penegasan
judul, perumusan masalal, alasan
memilik judul, tujuan pemulisan, man
faat penulisan, sumber data, sumber
pembahasan, dan yang terakhir metode
dan sistematika,

berupa landasan teori, memuat ayat.
ghibah dan asbab a2l-nuzulnyz, Penger
tian ghibeh, dan - faktor-faktor
ghibah.

membahas tentang larangan  ghibah,
kemudian ghibah yang dibolehkan ser
ta Bhal yang berkenaan dengan ghibah,
menzwarkan upaya menghindari ghibah
yang memiliki dua sub, yaitu terapi
ghibah dan tobat dari ghibah,

adalah sebagai bab penutup, Tberisi

kesimpulam dan saran-saran.



